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 Abstract: Keterampilan berbicara bahasa Inggris adalah 
salah satu alat komunikasi penting yang perlu dikuasai sejak 

dini. Namun, siswa sekolah dasar sering mengalami hambatan 
seperti kurang percaya diri, takut salah, serta belum 

memahami pelafalan dan pengejaan kosakata bahasa Inggris. 

Kondisi ini juga terlihat pada siswa SDN Pamulang Timur 
yang berlokasi di Pamulang Timur, Kota Tangerang Selatan, 

Banten. Para siswa masih mengalami kesulitan dalam 

mengucapkan kata sederhana, dan mengekspresikan ide 

secara lisan. Selain itu, metode pembelajaran yang monoton 

membuat siswa cepat bosan dan kurang termotivasi untuk 
mencoba berlatih. Untuk mengatasi hal tersebut, tim 

Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) Universitas 
Pamulang menerapkan metode fun learning melalui kegiatan 

bernyanyi, bermain peran, dan permainan edukatif kepada 

siswa sekolah dasar kususnya siswa kelas 4. Pendekatan ini 
dirancang agar siswa dapat belajar dengan cara yang 

menyenangkan, lebih rileks, dan tidak merasa tertekan ketika 
mencoba mengucapkan atau mengeja kosakata bahasa 

Inggris. Dari pelaksanaan kegiatan, siswa menunjukkan 
peningkatan motivasi serta keberanian untuk mencoba 

berbicara dan mengeja kosakata meskipun masih berada pada 

tahap awal. Siswa mulai berani mengikuti instruksi serta 
menunjukkan minat belajar yang lebih baik dibanding 

sebelumnya. Dengan demikian, kegiatan PKM ini diharapkan 
dapat menjadi langkah awal untuk meningkatkan kemampuan 

berbicara bahasa Inggris pada siswa, serta memberikan 

motivasi agar mereka terus berkembang melalui latihan yang 
konsisten. Untuk tercapainya tujuan ini tim PKM memberikan 

beberapa contoh percakapan Bahasa Inggris sederhana untuk 
dipraktekan. Selain itu juga ada lagu anak berbahasa Inggris 

yang menarik bisa dinyanyikan bersama oleh siswa sekolah. 

Dari hasil pelatihan yang diberikan ditemukan bahwa 
penggunaan percakapan sederhana dan lagu anak-anak dapat 

meningkatkan kemampuan Bahasa Inggris siswa kususnya 
dalam berbicara dan memberikan rasa percaya diri dalam 

berkomunikasi dengan lainnya 
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A. Pendahuluan 
Bahasa Inggris menjadi salah satu ranah yang penting dalam kegiatan PKM karena masih 

banyak siswa yang mengalami hambatan dalam pembelajaran. Hambatan tersebut terutama 

terlihat dalam keterampilan berbicara, yang merupakan dasar komunikasi sehari-hari. Oleh 

karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan 

kemampuan tersebut. Banyak siswa yang belum mampu mengucapkan kosakata sederhana dan 
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masih mengalami hambatan dalam mengeja kata bahasa Inggris. Ketidak percayaan diri dan 

rasa takut salah membuat mereka enggan mencoba berbicara. Situasi ini menunjukkan adanya 

kebutuhan pengembangan metode pembelajaran yang lebih ramah bagi anak-anak. Tanpa 

pendekatan yang menyenangkan, siswa sulit berkembang secara optimal. 

Metode fun learning menjadi salah satu alternatif yang terbukti efektif untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris. Menurut Idayani dan 

Bayu et al. (2019) fun learning mampu meningkatkan penguasaan kosakata dan membuat 

proses belajar lebih menarik bagi siswa sekolah dasar. Penelitian tersebut juga menunjukkan 

bahwa suasana belajar yang menyenangkan membuat anak lebih berani mencoba berbicara. 

Aktivitas seperti bernyanyi dan permainan sederhana membantu siswa memahami pelafalan 

secara alami. Dengan demikian, fun learning menjadi pendekatan yang tepat untuk mendukung 

kemampuan berbicara siswa. Mufidah (2017) Kemampuan berbicara seseorang adalah faktor 

yang mempengaruhi kualitas keahlian seseorang dalam penyampaian informasi secara lisan.   

Selain fun learning, metode bermain peran juga terbukti mampu meningkatkan 

kemampuan berbicara siswa. Purwanti (2025) menemukan bahwa kegiatan bermain peran 

mendorong siswa untuk aktif berbicara dan lebih percaya diri menggunakan bahasa Inggris. 

bermain peran memberikan kesempatan bagi siswa untuk mempraktikkan kosakata dalam 

konteks nyata. Aktivitas ini membuat siswa terbiasa menyusun kalimat sederhana melalui 

dialog yang dipandu. Oleh sebab itu, bermain peran menjadi media yang efektif untuk siswa 

dengan kemampuan dasar yang masih terbatas. 

Kegiatan pembelajaran yang interaktif juga berpengaruh terhadap peningkatan motivasi 

siswa dalam belajar bahasa Inggris. Hasliza et al. (2022) mengungkapkan bahwa aktivitas 

pembelajaran interaktif mampu meningkatkan keterampilan berbicara secara signifikan. 

Penelitian tersebut menekankan pentingnya pengalaman belajar yang melibatkan siswa secara 

langsung. Penelitian Septiani et al. (2021) mengatakan bahwa keterampila berbicara 

merupakan salah satu kemampuan yang paling penting dikuasai dalam pembelajaran bahasa 

asing karena memungkinkan siswa untuk mengepreksikan ide dan pikiran mereka secara 

efektif. Pendekatan ini membantu siswa mengevaluasi dan memperbaiki pelafalan melalui 

interaksi yang berulang. Dengan cara ini, pembelajaran bahasa Inggris menjadi lebih bermakna 

bagi siswa. 

Berdasarkan temuan tersebut, tim PKM dari Program Studi Sastra Inggris Universitas 

Pamulang merancang kegiatan bertema “Pengembangan Bicara Bahasa Inggris Anak Sekolah 

Dasar Melalui Metode Fun Learning. Program ini bertujuan memperkenalkan kosakata dasar, 

meningkatkan keberanian berbicara, dan membantu siswa memahami pelafalan secara 

sederhana. Agustina et al. (2024) menjelaskan dalam penelitiannya bahwa Bahasa Inggris 

memberikan siswa kemampuan dasar yang diperlukan untuk pengembangan pendidikan dan 

kemampuan berkomunikasi dengan baik.  Proses pembelajaran disusun agar siswa merasa 

nyaman dan tidak tertekan saat praktik berbicara. Dengan pendekatan yang tepat, kemampuan 

siswa dapat berkembang secara bertahap. 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan di SDN 01 Pamulang Timur, 

Tangerang Selatan, Banten. kegiatan ini diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar 

yang lebih menarik dan efektif bagi siswa. Siswa diharapkan lebih percaya diri untuk mencoba 

berbicara menggunakan bahasa Inggris meskipun masih pada tahap dasar. Selain itu, metode 

ini dapat dijadikan sebagai variasi pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pengajaran 

Bahasa Inggris. Pendekatan kreatif seperti fun learning dan bermain peran juga membantu 

menciptakan suasana belajar yang lebih hidup. Dengan demikian, kegiatan PKM ini menjadi 

langkah awal yang bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa sekolah dasar. 

Pembelajaran bahasa Inggris untuk siswa sekolah dasar membutuhkan pendekatan yang sesuai 
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dengan karakteristik perkembangan anak agar mereka dapat belajar dengan efektif dan tanpa 

tekanan. Salah satu pendekatan yang banyak digunakan dalam pembelajaran modern adalah 

Fun Learning, yaitu metode yang menggabungkan aktivitas menyenangkan.  

Untuk membantu siswa memahami materi bahasa Inggris secara natural. Metode fun 

learning dapat meningkatkan motivasi, keberanian, dan partisipasi siswa karena mereka tidak 

merasa sedang belajar, melainkan sedang bermain dalam suasana yang positif. Menurut 

Sulastri et al. (2021) metode fun learning dapat meningkatkan minat dan keaktifan siswa SD 

dalam belajar bahasa Inggris melalui aktivitas kreatif dan interaktif. Hasil penelitian tersebut 

menegaskan bahwa suasana belajar yang menyenangkan dapat mengurangi rasa takut siswa 

dalam mencoba berbicara bahasa Inggris. Penelitian oleh Farhansyah et al. (2023) ada banyak 

cara untuk meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris salah satunya Adalah  menggunakan 

lagu. Fun learning juga membantu siswa mengembangkan aspek kognitif dan afektif, karena 

mereka dilibatkan dalam situasi belajar yang aktif dan bermakna. Selain itu, pendekatan ini 

sejalan dengan konsep pembelajaran berpusat pada siswa yang memberikan ruang lebih luas 

untuk eksplorasi diri. Dengan demikian, metode fun learning penting diterapkan dalam 

pembelajaran bahasa Inggris sebagai sarana untuk meningkatkan kemampuan berbicara secara 

bertahap. Pendekatan ini sangat relevan untuk menyelesaikan masalah rendahnya kepercayaan 

diri siswa dalam menggunakan bahasa Inggris. Adapun beberapa masalah mitra yang perlu 

diperhatikan adalah: 1) Masih rendahnya keberanian siswa dalam berbicara bahasa Inggris 

karena rasa takut salah dan kurang percaya diri; 2) Minimnya penguasaan pelafalan dan 

kesulitan mengeja (spelling) karena kurangnya latihan dan paparan terhadap kosakata dasar; 3) 

Pembelajaran bahasa Inggris di kelas cenderung monoton sehingga siswa cepat bosan dan 

kurang termotivasi untuk berlatih speaking; 4) Siswa kesulitan mengekspresikan ide atau 

menjawab pertanyaan sederhana menggunakan bahasa Inggris; 5) Kurangnya metode kreatif 

dan media pendukung yang dapat digunakan guru untuk membantu siswa belajar berbicara 

secara interaktif. 

B. Metode 

Fun learning adalah metode inovatif yang menggabungkan elemen permainan untuk 

secara efektif meningkatkan motivasi, partisipasi, dan keaktifan siswa dalam mempelajari 

kemampuan berbicara dalam bahasa Inggris. Hal ini juga dapat mengurangi rasa cemas saat 

berbicara karena siswa merasa sedang bermain, bukan belajar dengan cara yang kaku mengutip 

dari Bayu et al. (2019). Selain itu, aktivitas bernyanyi memanfaatkan irama dan pengulangan 

melodi untuk membantu mengingat kosakata dan pelafalan dengan cara yang alami. Sementara 

itu, bermain peran memberikan kesempatan untuk latihan dialog dalam konteks yang 

mendukung siswa untuk membangun rasa percaya diri melalui interaksi langsung dan ekspresi 

yang spontan mengutip dari Juliarta et al. (2023). Dalam penerapan pada konteks berbicara, 

metode pembelajaran menyenangkan ini memiliki kemiripan dengan langkah-langkah dalam 

menulis narasi yang terstruktur: tahap pra-berbicara melibatkan penemuan ide melalui lagu 

atau gambar untuk merangsang imajinasi, penyusunan berisi latihan dialog awal secara 

bersama, perbaikan dilakukan melalui pengulangan dengan bantuan fasilitator, penyuntingan 

untuk memperbaiki pelafalan dan intonasi, serta berbagi melalui presentasi bermain peran yang 

menarik. Ini menjamin pengembangan ide dari pengenalan kosakata hingga ekspresi lisan yang 

koheren sambil menjaga ketertarikan siswa tetap tinggi dan menghindari kejenuhan pada 

materi yang sama dalam proses menulis narasi. 

Dalam kegiatan ini, peningkatan keterampilan berbicara siswa akan dilakukan melalui 

pelatihan yang menggunakan metode fun learning, yang meliputi kegiatan bernyanyi, bermain 
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peran, storytelling, serta permainan edukatif sederhana. Lestary (2019)  mengatakan 

pemanfaatkan lagu untuk pengajaran bahasa Inggris sangat penting. Penggunaan lagu dalam 

proses pembelajaran bermanfaat bagi siswa sekolah dasar. Seluruh kegiatan tersebut dirancang 

untuk membantu siswa mengenali kosakata dasar, melatih pelafalan, meningkatkan keberanian 

berbicara, serta membangun motivasi belajar melalui metode interaktif dan menyenangkan. 

Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang lebih mudah 

memahami materi melalui aktivitas yang kreatif, visual, dan menarik. Dengan demikian, tujuan 

utama dari PKM yang berjudul “Pengembangan Bicara Bahasa Inggris Anak Sekolah Dasar 

Melalui Metode Fun Learning” dapat tercapai melalui kegiatan yang terstruktur dan terfokus 

pada penguatan kemampuan berbicara siswa. 

Persiapan pelaksanaaN kegiatan PKM dengan mengumpulkan bahan ajar yang dibutuhkan 

seperti lagu, dialog dan game untuk siswa. Selanjutnya kegiatan dilaksanakan  tanggal 14 

November 2026 yang diikuti 25 orang siswa.  Tim pelaksana PKM terdiri dari dua orang dosen 

dan lima orang mahasiswa dari Universitas Pamulang. Selanjutnya kegiatan dilakukan dalam 

beberapa tahap, sebagai berikut: 

1. Pra-pembelajaran: Memperkenalkan diri, melakukan percakapan ringan sebagai pencair 

suasana untuk menilai kemampuan berbicara awal dan menciptakan suasana yang nyaman. 

2. Pemanasan (15 menit): Melakukan permainan gerakan dan nyanyian dalam bahasa Inggris 

untuk membantu relaksasi dan meningkatkan fokus. 

3. Aktivitas utama: Bernyanyi untuk melatih pengucapan secara ritmis, melakukan 

permainan peran dengan cara praktik dialog dalam kelompok, dan menerapkan berbagi 

kosakata baru. 

4. Penutupan mencakup evaluasi singkat dengan memberikan beberapa pertanyaan 

berhubungan dengan materi yang sudah diberikan untuk mengetahui perkembangan dan 

tanggapan siswa terhadap kegiatan yang sudah mereka kerjakan bersama.  

 

C. Hasil 
Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 14 

November 2025 secara langsung di SDN 01 Pamulang Timur, Tangerang Selatan, yang 

menjadi mitra dari tim PKM Universitas Pamulang. Kegiatan ini mengusung tema 

“Pengembangan Bicara Bahasa Inggris Anak Melalui Kegiatan yang Interaktif dan 

Menyenangkan”, sejalan dengan kebutuhan mitra yang mengeluhkan rendahnya kemampuan 

speaking, kurangnya kosakata, dan minimnya rasa percaya diri siswa dalam berbicara bahasa 

Inggris. Untuk mencapai tujuan tersebut, tim PKM menerapkan pendekatan Fun Learning, 

yaitu metode belajar yang interaktif, kreatif, dan menyenangkan melalui aktivitas singing dan 

rolepaly. Metode ini dipilih karena sesuai dengan karakteristik anak usia sekolah dasar yang 

lebih mudah termotivasi melalui kegiatan berbasis permainan dan kolaborasi. 

Memasuki hari pelaksanaan, kegiatan diawali dengan sesi pre-teaching yang bertujuan 

untuk membangun suasana kelas yang kondusif dan membuat siswa merasa nyaman. Pada sesi 

ini, tim PKM memperkenalkan diri, mengenalkan konsep kegiatan yang akan dilakukan, serta 

melakukan percakapan singkat untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam berbicara 

bahasa inggris. Pre-teaching berlangsung dalam suasana santai, dimana siswa diberi 

kesempatan memperkenalkan diri dengan menyebutkan nama dan sekolah. kemudian ada tanya 

jawab dengan memberikan pertanyaan ringan atau sekedar menyampaikan pengalaman mereka 

belajar bahasa inggris. Tahap ini menjadi penting karena membantu menumbuhkan rasa 

percaya diri dan rasa aman bagi siswa sebelum mengikuti kegiatan ini.  

Langkah selanjutnya adalah Main activity atau kegiatan proses mengajar dan belajar. Pada 

tahap ini tim PKM, mahasiswa Unpam Sastra Inggris dibantu oleh dosen memberikan materi 
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pengajaran sesuai dengan tema “Pengembangan Bicara Bahasa Inggris Anak Melalui Kegiatan 

Intereaktif dan Menyenangkan”. Anak-anak belajar bagaimana cara melakukan percakapan 

dalam bahasa Inggris dengan benar dalam beberapa situasi misalnya pada saat mereka berada 

di kebun binatang, di restoran, dan di tempat umum lainnya. Pengajaran materi percakapa ini 

penting diberikan dengan tujuan agar anak-anak tahu dan mengerti bagaimana cara 

meyampakain pikirannya dengan bahasa Inggris yang benar dan menggunakan kosa kata 

bahasa Inggris yang tepat.  

Tahap terakhir yaitu pelatihan percakapan dan pertanyaan sebagai unpan balik untuk 

mengetahui sejauh mana pemahaman anak-anak terhadap materi yang diberikan. Tahap akhir 

ini anak-anak dibagi menjadi beberapa kelompok kemudian tiap kelompok diberikan sebuah 

percakapan singkat untuk mereka pelajari dan praktekan bersama dengan tema sekelompok 

mereka. Latihan percakapan ini penting dipraktekan oleh anak-anak supaya mereka berani 

berbicara bahasa Inggris dan membentuk rasa percaya diri lebih baik lagi. 
Secara keseluruhan, pelaksanaan kegiatan PKM ini berjalan lancar dan siswa 

menunjukkan partisipasi yang sangat aktif dari awal hingga akhir kegiatan. Metode game, 

singing dan roleplay terbukti mampu menciptakan proses pembelajaran yang menarik, 

komunikatif, dan sesuai dengan kebutuhan siswa sekolah dasar. Lebih dari separuh siswa 

mengataka bahawa mereka lebih percaya diri dan termotivasi untuk berbicara Bahasa Inggris 

setelah adanya pelatihan.percakapan, lagu dan permainan. Dan mereka juga merasa lebih 

nyaman dan rileks. Namun ada beberapa siswa yang masih belum menunjukan perkembangan 

yang bagus. Seperti terlihat pada gambar  dibawah. 

 
Gambar 1.  Persepsi peserta terhadap bahasa Inggris dengan dialog, lagu, dan game sesudah kegiatan. 

 
Gambar 2. Tim sedang memberikan pelatihan 

 

Bagan warna biru menunjukan siswa yang menjawab “ya” bicara Bahasa Inggrisya lebih 

baik, sedangkan warna merah menunjukan siswa yang menjawab “tidak”, masih kurang 

perkembangan Bahasa Inggrisnya. 

Ya

Tida
k
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Setelah selesai kegiatan, tim pengabdian kepada masyarakat mengevaluasi hasil pelatihan 

percakapan bahasa Inggris menggunakan dialog singkat, lagu dan permainan yang sudah 

diberikan kepada siswa maka didapatkan hasil yang memuaskan. Anak-anak sekolah dasar 

menunjukan ada kemajuan dalam bicara Bahasa Inggris mereka karena merasa lebih percaya 

diri dan termotivasi. Hal ini disebabkan pelatihan yang sudah diberikan dengan metode fun 

learning sehingga anak-anak tidak merasa terpaksa dan tegang pada saat praktek percakapan 

dialog singkat di depan kelas. Mereka lebih nyaman dan relax pada saat berbicara di depan 

kelas. 

  

D. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil kegiatan PKM dapat disimpulkan bahwa metode fun learning melalui 

kegiatan bernyanyi, bermain peran (role play), dan permainan edukatif memberikan dampak 

positif terhadap antusiasme dan keberanian siswa dalam belajar bahasa Inggris, meskipun 

kemampuan berbicara dan spelling siswa masih berada pada tahap awal. Siswa yang 

sebelumnya pasif dan ragu untuk mencoba mulai menunjukkan minat, keberanian, serta 

partisipasi aktif selama kegiatan berlangsung. Metode pembelajaran yang menyenangkan 

terbukti mampu menciptakan suasana belajar yang lebih rileks sehingga siswa tidak takut 

melakukan kesalahan ketika mencoba mengucapkan kosakata bahasa Inggris. Oleh karena itu, 

disarankan agar pihak sekolah dan guru dapat menerapkan metode fun learning secara 

berkelanjutan dalam pembelajaran bahasa Inggris dengan menyesuaikan tingkat kemampuan 

siswa. Selain itu, diperlukan latihan yang konsisten dan pendampingan secara bertahap agar 

kemampuan berbicara dan spelling siswa dapat terus berkembang dan memberikan hasil yang 

lebih optimal di masa mendatang. 
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